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a) Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-

anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak, bilamana ada

7 Vivi Kurniawati, Pengasuhan Anak, (Jakarta: Rumah Fgh Publishing, 2018), 23
78 1.
Ibid., 23
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perselisihan mengenai penguasaan anak-anak, Pengadilan memberi

keputusan.”

oS VAVE pldl Y 3 Ol (Y) s (V) 2Y) g0 Juad (3 S5 U3y

1) Kedua orang tua wajib memelihara dan menddidik anak-anak mereka
sebaik-baiknya

2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku
sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri kewajiban mana berlaku

terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus.®

db hadh s jlaly Bl a8 gl OF o8y 8atme 2yl odag
A=Y ikl Blas sers legny ol Ol e Jibll g4 aue
Blax Aol LSS 5 I3y bl slas Je sl wdab i
Bladl Olaal oo OY amhasy Jibll Lates ) (o5 a3 ikl
Wladl gl as Ol i anin oy Leghildd pldll Ol Jooss
Lk WSTESLY Y degez Vo Lab (3 ST

a) Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun
adalah hak ibunya;

b) Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk
memilih diantara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaanya;

c) Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya.®
ool iy 4 ) Ll Bla gudas OF J) Vvo Lab 3 S5 25y
ewed) e d (3 4N Lol R [T FE ERR TS wol U ook

" Republik Indonesia, Undang-undang R.I. Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Bab VIII,
Pasal 41 (Permata Press), 90

8 Republik Indonesia, Undang-undang R.l. Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Bab X,
Pasal 45 (Permata Press), 91

81 Kompilasi Hukum Islam, Bab X1V Tentang Pemeliharaan Anak, Pasal 105 (Permata Press), 32
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1) Semua biaya penyusuan anak dipertanggung jawabkan kepada ayahnya.
Apabila ayahya setelah meninggal dunia, maka biaya penyusuan
dibebankan kepada orang yang berkewajiban memberi nafkah kepada
ayahnya atau walinya.

2) Penyusuan dilakukan untuk paling lama dua tahun, dan dapat dilakukan
penyapihan dalam masa kurang dua tahun dengan persetujuan ayah dan

ibunya.®
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8 Kompilasi Hukum Islam, Bab X1V Tentang Pemeliharaan Anak, Pasal 104 (Permata Press), 32
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b) Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan
pendidikan yang diperlukan anak itu, bilaman bapak dalam kenyataannya
tidak dapt memberi kewajiban tersebut pengadilan dapat menentukan
bahwa ikut memikul biaya tersebut.®*

Ul as do e ALYl pSKSY deget AN Jab (3 53y
1) Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun,
sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau belum
pernah melangsungkan perkawinan.

2) Orang tuanya mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan hukum di
dalam dan di luar Pengadilan. ®

Al 4ty dan U ST AU Ll e d OF el s s
A Qg9
LS asl Blad) Oly 2Dyl s8I dsget Vot Lab 3 Uiy

Akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah:

a) Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadhanah dari ibunya,
kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan
oleh:

1. wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu;

8 Republik Indonesia, Undang-undang R.l. Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Bab VIII,
Pasal 41 (Permata Press), 90
8 Kompilasi Hukum Islam, Bab X1V Tentang Pemeliharaan Anak, Pasal 98 (Permata Press), 31



b)

d)

f)

2. ayah;

3. wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah;

4. saudara perempuan dari anak yang bersangkutan;

5. wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah.
Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan
hadhanah dari ayah atau ibunya;

Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat menjamin keselamatan
jasmani dan rohanianak, meskipun biaya nafkah dan hadhanah telah
dicukupi, maka atas permintaann kerabat yang bersangkutan Pengadilan
Agama dapat memindahkan hak hadhanah kepada kerabat lain yang
mempunyai hak hadhanah pula;

Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah
menurut  kemampuannya,sekurang-kurangnya sampai anak tersebut
dewasa dapat mengurus diri sendiri (21 tahun)

Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadhanah dan nafkah anak,
Pengadilan Agama membverikan putusannya berdasrkan huruf (a),(b), dan
(d);

Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya
menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-anak

yang tidak turut padanya.®
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2) Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
anak dan hakhaknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan

diskriminasi.®’

: J.é.u\ Ll o s Y J.\aéj
Perlindungan anak bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar
dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari

kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas,

berakhlak mulia, dan sejahtera.™

t bkl 3= e VY Lady
1) Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain
mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat
perlindungan dari perlakuan:
a. diskriminasi;

b. eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual;

8 Republik Indonesia, Undang-undang R.I. Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,
Bab I, Pasal 1
% Republik Indonesia, Undang-undang R.I. Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,
Bab |1, Pasal 3
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C. penelantaran;
d. kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan;
e. ketidakadilan;
f. perlakuan salah lainnya.
2) Dalam hal orang tua, wali atau pengasuh anak melakukan segala bentuk
perlakuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), maka pelaku dikenakan

pemberatan hukuman.®®

i)l 3> sV faabs
Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada

alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah

demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir.*°
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